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Pendidikan memiliki peran sentral dalam membangun kualitas peradaban bangsa karena diarahkan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar tumbuh menjadi individu yang beriman, berpengetahuan, terampil, kreatif, dan mandiri. Landasan yuridis mengenai peran tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh sebab itu, pendidikan tidak semata-mata berorientasi pada capaian akademik, melainkan juga pada pembentukan kualitas manusia secara komprehensif.
Pada tataran implementatif, pencapaian tujuan pendidikan menuntut terselenggaranya proses pembelajaran yang bermutu. Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses menekankan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan dalam suasana yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik. Ketentuan ini mengisyaratkan perlunya pergeseran paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif melalui interaksi dan kerja sama.
Dalam konteks tersebut, mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes) memiliki peran strategis. Penjaskes tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan keterampilan sosial, sikap sportif, kerja sama, dan tanggung jawab melalui aktivitas gerak. Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Penjaskes masih kerap didominasi oleh pendekatan instruksional satu arah, sehingga interaksi antarpeserta didik dan pengembangan keterampilan sosial belum berlangsung secara optimal.
Sebagai upaya menjawab tuntutan pembelajaran yang interaktif, pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dipandang sebagai pendekatan yang relevan. Pembelajaran ini menempatkan siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk bekerja sama, saling membantu, dan bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan bersama (Slavin, 2005). Karakteristik tersebut sejalan dengan standar proses pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif dan pembelajaran bermakna.
Secara konseptual, pembelajaran kooperatif berakar pada Teori Konstruktivisme Sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky. Vygotsky (1978) memandang belajar sebagai proses sosial yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menjelaskan bahwa perkembangan kognitif peserta didik dapat mencapai tingkat optimal ketika mereka belajar melalui kerja sama dan dukungan sosial. Dalam pembelajaran Penjaskes, interaksi kelompok memungkinkan siswa membangun pemahaman gerak, strategi permainan, serta nilai-nilai sosial secara lebih mendalam.
Meskipun demikian, efektivitas pembelajaran kooperatif tidak hanya ditentukan oleh pemilihan metode, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan pembelajaran. Dari sudut pandang manajemen pendidikan, George R. Terry menegaskan bahwa keberhasilan suatu kegiatan sangat dipengaruhi oleh penerapan fungsi-fungsi manajemen yang sistematis, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) (Terry, 2012). Tanpa manajemen pembelajaran yang terstruktur, penerapan metode kooperatif berpotensi tidak berjalan sesuai tujuan yang diharapkan.
Hasil observasi awal di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kabupaten Purwakarta menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan regulasi dan praktik pembelajaran di sekolah. Manajemen pembelajaran kooperatif belum diterapkan secara optimal, yang terlihat dari perencanaan pembelajaran yang belum merumuskan skenario interaksi antarsiswa secara rinci, pengorganisasian kelompok yang masih bersifat administratif dan belum memaksimalkan peran tutor sebaya, serta evaluasi pembelajaran yang lebih menekankan aspek fisik dan kurang memperhatikan proses kerja sama.
Kondisi tersebut berdampak pada prestasi belajar siswa yang belum berkembang secara optimal pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh karena itu, penelitian tentang manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran empiris mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran serta kontribusinya terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
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1. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terlihat adanya disparitas yang nyata antara harapan ideal sebagaimana diamanatkan oleh regulasi pemerintah dan teori pembelajaran dengan realitas empiris yang terjadi di lapangan. Ketidakeselarasan dalam implementasi manajemen pembelajaran kooperatif di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari, mulai dari perencanaan yang belum standar hingga evaluasi yang parsial, terindikasi menjadi faktor determinan yang menghambat optimalisasi prestasi belajar siswa.
Kondisi ini menuntut adanya kajian ilmiah yang mendalam untuk membedah bagaimana fungsi-fungsi manajemen seharusnya diterapkan guna mengatasi kesenjangan tersebut. Oleh karena itu, untuk memberikan arah penelitian yang jelas dan fokus, peneliti menyusun perumusan masalah sebagai berikut.
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Penjelasan mengenai perumusan masalah sesuai dari gambar diatas dapat dijelaskan seperti berikut:
a. Raw Input
Komponen ini adalah Siswa sebagai subjek utama pembelajaran. Siswa di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari dipandang sebagai individu yang memiliki potensi unik, baik dari segi fisik (psikomotorik) maupun mental (kognitif dan afektif). Dalam konteks pembelajaran kooperatif, karakteristik awal siswa seperti kemampuan bersosialisasi, tingkat kebugaran jasmani, dan motivasi belajar—menjadi bahan dasar yang akan diproses dan dikembangkan. Heterogenitas kemampuan siswa menjadi tantangan sekaligus peluang dalam pembentukan kelompok belajar yang efektif.
b. Instrumental Input
Merupakan perangkat lunak dan keras yang berfungsi sebagai pedoman dan alat untuk memproses masukan mentah. Komponen ini meliputi:
1) Regulasi: Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjadi landasan filosofis, serta Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses yang secara teknis mewajibkan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif.
2) Kurikulum: Panduan operasional materi ajar yang berlaku di sekolah.
3) Sumber Daya Manusia (SDM): Guru Penjaskes sebagai manajer pembelajaran yang memegang kendali atas strategi pedagogik. Kompetensi profesional guru menjadi kunci keberhasilan metode kooperatif.
4) Sarana dan Prasarana: Ketersediaan lapangan olahraga, alat peraga, bola, dan media pembelajaran lainnya yang mendukung aktivitas fisik dan kerjasama tim.
5) Pada Instrumental Input masih terdapat masalah seperti belum optimalnya guru terhadap perencanaan pembelajaran. Sarana penunjang olahraga masih terbatas yang masih menjadi kendala, 
c. Environmental Input
Merupakan faktor eksternal yang memberikan dukungan terhadap proses pembelajaran, yang terdiri dari:
1) Kepala Sekolah: Sebagai manajer puncak yang memberikan kebijakan, motivasi, dan supervisi.
2) Pengawas Sekolah: Pihak yang melakukan pembinaan dan pengendalian mutu pendidikan.
3) Komite Sekolah: Representasi orang tua dan masyarakat yang memberikan dukungan moral maupun material demi kelancaran program sekolah.
d. Management Process
Proses adalah inti dari penelitian ini, di mana terjadi transformasi dari input menjadi output. Mekanisme proses ini dianalisis menggunakan pisau bedah Teori Manajemen George R. Terry (POAC):
1) Planning (Perencanaan): Bagaimana guru menyusun desain pembelajaran kooperatif, menetapkan tujuan, dan merancang skenario interaksi sosial antar siswa.
2) Organizing (Pengorganisasian): Bagaimana guru membagi tugas, membentuk kelompok belajar yang heterogen, dan mengatur penggunaan sarana olahraga secara efektif.
3) Actuating (Pelaksanaan): Implementasi nyata di lapangan, di mana terjadi interaksi gerak dan sosial. Guru berperan sebagai fasilitator yang menggerakkan siswa untuk berkolaborasi mencapai target pembelajaran.
4) Controlling (Evaluasi/Pengawasan): Proses penilaian sejauh mana pembelajaran kooperatif berjalan efektif, meliputi evaluasi proses (kerjasama tim) dan evaluasi hasil (keterampilan individu).
e. Output
Output adalah hasil langsung (immediate result) dari proses manajemen pembelajaran kooperatif. Indikator utamanya adalah Meningkatnya Prestasi Belajar Siswa pada mata pelajaran Penjaskes. Peningkatan ini bersifat holistik, mencakup:
1) Ranah Kognitif: Pemahaman siswa terhadap aturan permainan dan strategi olahraga.
2) Ranah Afektif: Tumbuhnya sikap sportivitas, kerjasama, tanggung jawab, dan kepemimpinan.
3) Ranah Psikomotorik: Meningkatnya keterampilan gerak dasar dan kebugaran jasmani siswa.
f. Outcome
Outcome merupakan dampak jangka panjang (long-term impact) dari output yang dihasilkan. Jika prestasi belajar terus meningkat secara konsisten, maka akan tercipta profil Siswa Berprestasi. Siswa berprestasi dalam konteks ini adalah siswa yang memiliki karakter kuat, sehat jasmani rohani, mampu bersaing secara positif, dan memiliki keterampilan sosial (kolaborasi) yang menjadi bekal hidup di masyarakat.
g. Feedback
Komponen terakhir adalah umpan balik, yaitu informasi yang diperoleh dari output dan outcome untuk mengevaluasi kembali komponen input dan proses. Feedback berfungsi sebagai mekanisme kontrol kualitas agar pola manajemen dapat berkelanjutan. Jika prestasi siswa belum optimal, umpan balik ini akan memberi sinyal apakah perencanaan yang perlu direvisi, sarana yang perlu ditambah, atau metode pengorganisasian kelompok yang perlu diubah. Siklus ini menjamin perbaikan mutu yang berkelanjutan (continuous improvement).
2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan pada faktor-faktor, aspek-aspek atau variabel-variabel dalam perumusan masalah yang akan di teliti, baik aspek subjek, objek, waktu dan fokus permasalahan. Guna memperjelas dan mempertajam hasil penelitian, peneliti hanya berfokus pada manajemen Pembelajaran Kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Mengingat luasnya cakupan permasalahan dalam manajemen pendidikan serta keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, peneliti memandang perlu untuk membuat pembatasan masalah. Hal ini dilakukan agar penelitian lebih terarah, fokus, dan mendalam (in-depth). Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek sebagai berikut:
a. Perencanaan, manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta, dibatasi pada analisis penyusunan perangkat pembelajaran (Silabus dan RPP/Modul Ajar) yang memuat strategi pembelajaran kooperatif, perumusan tujuan pembelajaran, serta perencanaan skenario interaksi sosial antar siswa dalam mata pelajaran Penjaskes.
b. Pengorganisasian, manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta, Dibatasi pada analisis pengelompokan siswa (pembentukan tim yang heterogen), pembagian tugas dan peran dalam kelompok (role assignment), serta penataan sumber daya (sarana olahraga) untuk mendukung aktivitas kooperatif.
c. Pelaksanaan, manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta, dibatasi pada observasi implementasi langkah-langkah (sintaks) pembelajaran kooperatif di lapangan, peran guru sebagai fasilitator dan motivator, serta dinamika kerjasama siswa saat mempraktikkan materi Penjaskes.
d. Pengawasan/ Evaluasi, manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta, Dibatasi pada analisis mekanisme penilaian yang dilakukan guru, yang mencakup penilaian proses (kerjasama, keaktifan) dan penilaian hasil (keterampilan fisik/prestasi belajar), serta tindak lanjut (umpan balik) dari hasil evaluasi tersebut.
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes yang mencakup ranah kognitif (pemahaman teori/aturan), afektif (sikap kerjasama/sportivitas), dan psikomotorik (keterampilan gerak).
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1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis poin-poin berikut ini:
1) Perencanaan Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta.
2) Pengorganisasian Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta.
3) Pelaksanaan Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta.
4) Evaluasi Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta.
5) Hambatan yang dihadapi dalam Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta.
6) Solusi yang dilakukan dalam Manajemen pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan, Purwakarta..
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Mengembangkan dan memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan, khususnya dalam disiplin ilmu Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes) serta pedagogi pembelajaran kooperatif. Memberikan bukti empiris mengenai efektivitas manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Penjaskes di jenjang Sekolah Dasar. Menyediakan landasan dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan, baik untuk pengembangan teori maupun penerapan metode pembelajaran kooperatif di konteks yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat menjadi titik tolak untuk eksplorasi lebih lanjut
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan strategis dalam merumuskan kebijakan manajerial di tingkat satuan pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan supervisi akademik dan pembinaan guru. Temuan mengenai manajemen pembelajaran ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah untuk merancang program pengembangan kompetensi guru, seperti melalui In-House Training (IHT) atau lokakarya, guna meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas secara interaktif. Selain itu, hasil penelitian ini juga berfungsi sebagai landasan objektif dalam mengevaluasi kinerja guru Penjaskes, memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan standar proses pendidikan yang berlaku.
2) Bagi Guru
Penelitian ini menawarkan panduan praktis (best practice) mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen—mulai dari perencanaan hingga evaluasi dalam model pembelajaran kooperatif. Hasil kajian ini diharapkan menjadi solusi konkret untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang cenderung monoton dan satu arah, sehingga guru mampu menciptakan iklim kelas yang lebih menyenangkan, aktif, dan partisipatif. Lebih jauh lagi, implementasi hasil penelitian ini akan membantu guru meningkatkan profesionalismenya, tidak hanya dalam melatih keterampilan fisik siswa, tetapi juga dalam mendesain skenario pembelajaran yang efektif untuk membangun karakter sosial siswa, seperti semangat kerjasama dan sportivitas.
3) Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran serta data empiris mengenai peta kualitas manajemen pembelajaran Penjaskes di sekolah dasar. Informasi ini sangat vital sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pelatihan atau bimbingan teknis (Bimtek) yang lebih terarah bagi para guru melalui wadah Kelompok Kerja Guru (KKG). Di samping itu, temuan di lapangan dapat menjadi referensi bagi dinas dalam menentukan kebijakan terkait pemerataan dan pengadaan sarana prasarana olahraga yang mendukung penerapan metode pembelajaran modern di seluruh sekolah dasar di Kabupaten Purwakarta.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya.
Karya ilmiah ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur dan menjadi referensi rujukan bagi kajian-kajian serupa dengan latar belakang lokasi atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian ini juga membuka peluang bagi peneliti lain untuk melakukan studi komparasi guna menguji efektivitas manajemen pembelajaran kooperatif dari berbagai perspektif teori, serta menstimulus pengembangan penelitian dengan variabel yang lebih luas, misalnya dengan mengkorelasikan manajemen pembelajaran kooperatif dengan aspek psikologis siswa lainnya..
[bookmark: _Toc222853689][bookmark: _Toc223122319][bookmark: _Toc223123161][bookmark: _Toc223123690][bookmark: _Toc223174257]Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan program pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
3. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
4. Bagaimana Pengawasan/ Evaluasi pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
5. Bagaimana faktor penghambat dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
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